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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Tenaga kerja sebagai salah satu pilar penyangga utama bagi tegaknya suatu organisasi perusahaan adalah sangat penting untuk kita perhatikan secara lebih khusus. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pengelolaan tenaga kerja yang baik sehingga tujuan  perusahaan dapat dicapai dengan baik.
Tenaga kerja pada Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung berjumlah 142 orang yang tersebar dalam level atau jabatan tertentu dan terdiri dari berbagai macam tingkat jenjang pendidikan. 

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil yang optimal ketika seseorang terpenuhi kompensasinya maka dia akan merasa puas dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan tugas pekerjaannya.


Kompensasi yang diterima dan dirasakan oleh seseorang karyawan akan berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh dari pekerjaannya.


Kepuasan seorang karyawan adalah salah satu hal yang penting dalam setiap organisasi, karena kepuasan merupakan hasil kerja yang dilakukan setiap karyawan untuk memperoleh hasil yang optimal. Dengan kepuasan yang tinggi maka tujuan organisasi akan mudah tercapai.

Dengan diperolehnya kompensasi maka kepuasan kerja akan meningkat karena karyawan merasa diperhatikan oleh perusahaan jadi ada pengaruh antara karyawan dengan perusahaan yaitu, karyawan akan terpenuhinya kebutuhan hidupnya dan dengan karyawan merasa puas maka perusahaan mendapatkan laba yang maksimal.

Unit Merdeka Boga Putra merupakan salah satu usaha yang dimiliki oleh PT. Tirta Ratna yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa boga, yaitu dengan melakukan aktivitas memproduksi roti dan kue dan sekaligus menjualnya yang dimasyarakat lebih terkenal lagi dengan merk Roti dan Kue Merdeka. 
Unit Merdeka Boga Putra merupakan salah satu usaha yang dimiliki oleh PT. Tirta Ratna Bandung yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa boga menganggap bahwa masalah pemberian kompensasi merupakan masalah yang sangat penting untuk diperhatikan. Apabila perusahaan tidak memperhatikan kepentingan-kepentingan karyawannya, maka perusahaan akan mengalami karyawan yang tidak termotivasi untuk bekerja lebih baik. 
Pada dasarnya Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung telah memberikan kompensasi yang baik. Namun berdasarkan wawancara yang penulis lakukan ada beberapa responden yang menyatakan kurang puas terhadap kompensasi yang diberikan karena masih kurangnya perusahaan dalam memberikan pembayaran premi lembur kepada karyawan. Keadaan ini mencerminkan bahwa kepuasan kerja karyawan menyangkut pekerjaan itu sendiri kurang terpenuhi. Keadaan ini menyebabkan turunnya kepuasan kerja karyawan, salah satunya ditunjukkan dengan rendahnya tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya. Apabila keadaan ini dibiarkan terus menerus maka dapat berakibat buruk pada perusahaan.
Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung dengan mengambil judul “ PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA UNIT MERDEKA BOGA PUTRA PT. TIRTA RATNA BANDUNG ”.
1.2 Indentifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dilakukannya penelitian, maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana kompensasi yang diberikan kepada karyawan Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung.
2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan pada Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung.
3. Seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung.

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian 

Sebelum melangkah lebih jauh lagi dalam penelitian ini, terlebih dahulu akan dijelaskan maksud dan tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini.

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang diperlukan sehingga dapat diperlukan mengambil kesimpulan terhadap masalah yang diteliti dalam hal ini yaitu mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan yang diraih melalui interaksi karyawan dengan lingkungan kerjanya.

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kompensasi yang diberikan kepada karyawan Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung.
2. Untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan pada Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung.
3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung.
1.4
Kegunaan Hasil Penelitian
Diharapkan dari penelitian ini, diperoleh suatu rumusan atau informasi yang akurat serta relevan yang dapat memberikan kegunaan serta manfaat bagi operasional dan pengembangan ilmu.
1.4.1
Kegunaan Operasional
a. Bagi Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna untuk perusahaan dan mendapat masukan-masukan berharga sehingga memacu perusahaan untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja karyawannya melalui perhatiannya terhadap karyawan secara maksimal dengan cara pemberian kompensasi.

b.   Bagi Pihak Lain



Dapat digunakan oleh pihak yang membutuhkan dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan dalam perusahaan. 
c. Bagi Pembaca

Sebagai sumber informasi atau bahan bacaan atau sumbangan pikiran khususnya dalam mata kuliah sumber daya manusia dan dapat dijadikan sebagai rujukan dan melihat keadaan dan kondisi perusahaan secara benar dan objektif.

1.4.2
Pengembangan Ilmu
a.   Pengembangan Ilmu Manajemen 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu-ilmu manajemen (secara teori) dengan keadaan yang terjadi dilapangan (praktek) sehingga dengan adanya pembanding tersebut akan dapat lebih memajukan ilmu manajemen yang sudah ada untuk diterapkan pada dunia usaha secara nyata serta dapat menguntungan pihak lain.

b. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja melalui penerapan ilmu dan teori yang penulis peroleh dibangku perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam teori skripsi ini sehingga dapat bermanfaat bagi penulis khususnya.

1.5
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1
Kerangka Pemikiran
Sumber Daya Manusia adalah penggerak utama dalam operasional perusahaan dengan kata lain SDM sangat berperan dalam memajukan suatu perusahaan. Perusahaan bukan hanya mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan trampil tetapi mereka mampu atau mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil yang optimal. Perusahaan perlu memperhatikan kompensasi yang diberikan kepada karyawannya.
Dalam suatu perusahaan partisipasi karyawan atau SDM akan dinilai dengan suatu imbalan atau balas jasa. Imbalan atau balas jasa atau biasanya disebut dengan kompensasi mencerminkan ukuran nilai kerja mereka diantara karyawan itu sendiri. Program-program kompensasi juga penting bagi perusahaan karena mencerminkan upaya organisasi dalam mempertahankan SDM.
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2000 : 117) adalah :

“ Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan ”.

Indikator kompensasi menurut S.P. Hasibuan (2000 : 117) kompensasi dibedakan menjadi dua : kompensasi langsung (direct compensation) gaji / upah, insentif dan kompensasi tidak langsung (indirect compensation / kesejahteraan karyawan).

1. Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti.

2. Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati pembayarnya.

3. Insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya diatas prestasi standar.

4. Benefit dan service adalah kompensasi tambahan (finansial atau non finansial) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Seperti : tunjangan hari raya, uang pensiun, dan lain sebagainya.
 Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa kompensasi adalah imbalan jasa kepada karyawan karena karyawan tersebut telah memberi bantuan atau sumbangan untuk mencapai tujuan organisasi.

Bertitik tolak dari uraian mengenai kompensasi bila dihubungkan dengan kepuasan kerja karyawan ternyata mempunyai kaitan erat, sebab kepuasan kerja karyawan dapat meningkat bila kompensasi yang diberikan dianggap baik dan dapat memenuhi kebutuhan karyawan itu sendiri.

Hal tersebut dijelaskan juga oleh T. Hani Handoko (2000 : 155) bahwa : 

“ Suatu departemen dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan adalah melalui pemberian kompensasi ”.
Kepuasan kerja merupakan cermin perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif dan negatif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. Hal ini dipertegas oleh Mathis dan Jackson (2001 : 98) : “ kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang ”.


Kepuasan kerja merupakan suatu konsep yang multificated (banyak dimensi) artinya bahwa kepuasan kerja banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Seperti halnya dinyatakan oleh Mathis dan Jackson (terjemahan Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira, 2001 : 98) adalah :

“Kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi. Secara umum tahap yang diamati adalah kepuasan kerja dalam pekerjaan itu sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antar supervisor dan tenaga kerja, dan kesempatan untuk maju. Setiap dimensi menghasilkan perasaan puas secara keseluruhan dengan pekerjaan itu sendiri, namun pekerjaan juga mempunyai definisi yang berbeda bagi orang lain”.


Adapun faktor–faktor yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja karyawan menurut Mathis dan Jackson (2001 : 98) adalah gaji, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan atasan, kesempatan untuk maju. Gaji adalah jumlah bayaran yang diterima karyawan akibat dari pelaksanaan kerja yang ia lakukan. Apabila gaji yang diterima karyawan dirasakan cukup maka kepuasan kerja karyawan tersebut akan terpenuhi. Pekerjaan yang diberikan kepada karyawan apakah sesuai dengan keahlian yang ia miliki. Apabila sesuai otomatis kepuasan kerja karyawan akan terpenuhi. Hubungan antara atasan dengan bawahan dalam hal ini karyawan bila terjalin dengan baik maka karyawan tersebut akan merasa puas.


Berdasarkan uraian diatas maka kompensasi merupakan bentuk respon para karyawan  yang menyenangkan atau tidak dalam memandang pekerjaan yang mereka kerjakan. Apabila kompensasi yang dirasakan karyawan sudah dirasakan baik maka dengan sendirinya kepuasan kerja karyawan akan terpenuhi.
Berdasarkan pemikiran diatas, maka rumusan paradigma keterkaitan kompensasi dengan kepuasan kerja karyawan dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai berikut :                              
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Gambar 1.1
Paradigma Penelitian

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pada Unit Merdeka 

Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung
1.5.2
Hipotesis

Menurut Sugiyono (2002 : 39) hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan pada kerangka pemikiran diatas mengenai teori-teori tentang kompensasi dan kepuasan kerja serta teori yang menghubungkan kedua variabel. Maka penulis menyimpulkan bahwa “ Ada pengaruh dari kompensasi terhadap kepuasan kerja pada Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung ”. 
1.6
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis dalam melakukan penelitian ini berlokasi di Unit Merdeka Boga Putra PT. Tirta Ratna Bandung yang tepatnya beralamat di Jl. Merdeka No.25-29 Bandung. Sedangkan waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 4 bulan di mulai dari bulan November 2006 sampai dengan bulan Februari 2007 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1.1
Waktu Pelaksanaan Penelitian
	Kegiatan
	November
	Desember
	Januari
	fenruari

	
	1
	2
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